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ABSTRAK 

 
ANALISIS MAKNA DAN MAKSUD PADA UNGKAPAN STIKER 

HUMOR BERNILAI PENDIDIKAN 
 

Irin Dwi Susanti, A 310 080 333, Program Studi Pendidikan Bahasa, Sastra 
Indonesia dan Daerah, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 

Muhammadiyah Surakarta 2012, 82  halaman 
 

Penelitian ini memiliki 3 tujuan. (1) Untuk mendeskripsikan variasi makna 
yang terkandung dalam ungkapan stiker humor bernilai pendidikan. (2) Untuk 
mendeskripsikan maksud-maksud  yang terkandung dalam ungkapan stiker humor 
bernilai pendidikan. (3) Untuk mendeskripsikan tanggapan pembaca terhadap 
ungkapan stiker humor bernilai pendidikan. Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode kualitatif deskriptif. Data dalam penelitian ini berupa 
ungkapan yang terdapat pada stiker humor yang bernilai pendidikan, sebanyak 15 
data. teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan metode 
simak dengan teknik lanjutan yang berupa teknik catat. Untuk mengetahui variasi 
makna menggunakan metode agih dengan teknik dasar Bagi Unsur Langsung 
(BUL) dan teknik lanjutan yaitu dengan teknik lesap, perluas, ganti, parafrase. 
Untuk mngetahui maksud-maksud ungkapan menggunakan metode padan dengan 
teknik dasar yaitu teknik Pilah Unsur Penentu (PUP) dan teknik lanjutan 
referensial dan pragmatik. Menggunakan teknik wawancara untuk mengetahui 
tanggapan pembaca terhadap ungkapan stiker. 

Hasil penelitian ini ada 3. (1) Variasi makna pada ungkapan stiker humor 
bernilai pendidikan, yaitu berupa makna konotatif dan makna emotif. Makna 
konotatif yaitu makna yang mengacu pada hal-hal negatif sejumlah 8 stiker. 
Makna emotif yaitu makna yang mengacu pada hal-hal positif berjumlah 7 stiker. 
(2) Maksud-maksud ungkapan stiker humor yang bernilai pendidikan diketahui 
bahwa penutur melakukan tindak ilokusi yaitu, ilokusi asertif dan ilokusi direktif. 
Ilokusi asertif yang berupa maksud sindiran berjumlah 7 stiker, maksud 
menguatkan berjumlah 1 stiker, dan maksud pemberitahuan ada 2 stiker. Ilokusi 
derektif  yang berupa nasihat terdapat 3 stiker dan dengan maksud mengajak 
terdapat 2 stiker. (3) Tanggapan pembaca terhadap stiker humor bernilai 
pendidikan terbagi menjadi 3 tanggapan. (1) Bagus dan bernilai positif berjumlah 
3 tanggapan. (2) Bagus dan bermanfaat berjumlah 3 tanggapan. (3) Setuju stiker 
itu dikembangkan berjumlah 1 tanggapan. 

  
Kata Kunci: stiker humor, metode agih, metode padan, makna, maksud. 
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PENDAHULUAN 

Bahasa merupakan suatu alat komunikasi yang sangat sentral dalam 

masyarakat dan juga merupakan salah satu medium dalam menyampaikan suatu 

ide, gagasan, seseorang. Suatu media untuk mengekspresikan berbagai bentuk 

pemikiran dan perasaan sebagai komunikator kepada para pembaca. Bahasa dan 

penggunaanya mencakup berbagai aktivitas di dalamnya, yaitu manusia secara 

keseluruhan, yaitu yang bersifat ilmiah atau non ilmiah dalam kehidupan sehari-

hari. 

Bahasa terdiri dari dua jenis yaitu bahasa lisan dan bahasa tulis.  Bahasa 

lisan dipergunakan sehari-hari untuk berkomunikasi dengan sesama manusia 

dalam masyarakat. Bahasa tulis misalnya, terdapat pada wacana tulis. Wacana 

tulis ialah wacana yang disampaikan dengan bahasa tulis melalui media tulis. 

Untuk dapat memahami isi dari media tulis, maka pembaca harus sering banyak 

membaca misalnya buku, koran, majalah, poster, stiker dan lain sebagainya. 

Komunikasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2006: 389) adalah 

kontak hubungan, penyampaian dan penerimaan pesan yang dilakukan oleh dua 

orang atau lebih yang memungkinkan pesan itu bisa diterima atau dipahami. 

Terdapat dua jenis pola komunikasi yaitu 1) komunikasi secara langsung berarti 

penutur dan lawan tutur berbicara secara langsung. 2) komunikasi tidak langsung 

yaitu penutur yang bearti penulis tidak bertemu secara langsung untuk 

menyampaikan informasi kepada  pembaca sebagai lawan tutur atau penerima 

informasi. 

Bahasa dalam stiker sangat bervariasi, yaitu ada yang lucu, mengandung 

pesan baik, dan juga bahasa saling ejek yang bisa membuat sakit hati orang yang 

membacanya. Kalimat-kalimat yang ada memilki kandungan makna yang cukup 

kompleks. Bahasa dalam stiker merupakan salah satu bentuk kreatifitas dari 

pengolahan bahasa, sehingga banyak orang yang menyukainya. Selain itu, faktor 

variasi bentuknya yang menarik dan unik. 
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Ungkapan pada stiker memiliki variasi pemilihan kata (diksi) yang cukup 

banyak. Pemilihan kata dalam pembentukan kalimat berkaitan erat dengan 

gagasan yang akan disampaikan pada pembaca. Ungkapan stiker selalu identik 

dengan bentuk kalimatnya yang padat. Hal tersebut dilakukan untuk mencapai 

efektifitas dalam mengungkapkan gagasan, atau perasaan seseorang. 

Bahasa indonesia memiliki variasi yang beragam dalam penciptaan 

karyanya untuk media dalam menyampaikan pesan kepada masyarakat, baik 

dalam bentuk, puisi, stiker, poster, dan lain sebagainya. Setiap media yang 

digunakan yang berbeda, juga akan mempengaruhi perbedaan dalam 

penciptannya, karena setiap media memiliki ciri yang berbeda-beda. Penggunaan 

gaya bahasa menjadi warna yang indah dalam upaya penciptaan suatu karya, dan 

juga merupakan sesuatu yang menjadi penguat dalam tulisan tersebut untuk dapat 

tersampaikan kepada pembaca yaitu masyarakat umum. 

Stiker merupakan salah satu medium yang efektif untuk menyampaikan ide, 

dan informasi. Stiker selalu identik dengan kemasan bahasanya yang bervariasi, 

sehingga orang tertarik untuk membeli atau mengoleksi. Jenis stiker yang banyak 

digemari salah satunya adalah  stiker humor. Stiker humor mengandung nilai yang 

cukup komplek. Memiliki cakupan gaya bahasa dan pemilihan kata (diksi) yang 

menarik. 

Peserta didik atau remaja memiliki potensi kreativitas yang besar di dalam 

dirinya. Potensi inilah yang memiliki dampak positif terhadap perkembangan 

pendidikan, sehingga perlu mendapatkan pengarahan agar dapat tersalurkan dalam 

wadah yang sesuai. Membuat stiker sendiri adalah salah satu wadah unjuk 

kreatifitas dalam menuangkan idea atau perasaan, dengan pemakaian bahasa yang 

singkat, dan menarik. 

Sekarang ini penggunaan stiker menjadi gaya hidup sebagian besar 

masyarakat. Stiker merupakan suatu media hasil dari kreativitas masyarakat dalam 

memanfaatkan bahasanya untuk berkomunikasi. Meskipun  berukuran kecil dan 



 
 

6 
 

banyak variasi dimunculkan, stiker selalu mengutamakan tujuan yang akan 

disampaikan kepada masyarakat pembaca.  

Banyak  mahasiswa yang memanfaatkan stiker di dalam kampus untuk 

menginformasikan berbagai program kegiatan-kegiatan kampus, mulai dari 

kegiatan penerimaan mahasiswa baru sampai pada kegiatan-kegiatan seminar oleh 

unit kemahasiswaan yang ada. Hal ini dilakukan sebagai salah satu cara untuk 

menarik minat dari masyarakat kampus. Tidak hanya kalangan pelajar saja yang 

memnfaatkanya, banyak juga masyarakat secara umum memanfaatkan stiker 

sebagai media informasi, antar lain dunia kepartaian, lembaga-lembaga 

masyarakat, perusahaan, pelayanan jasa dan mungkin masih banyak lagi yang 

lainnya.  

Dari berbagai keunikan stiker dan kebermanfaatannya tersebut menjadi daya 

tarik peneliti untuk mengkaji lebih dalam tentang makna dan maksud stiker humor 

yang mengandung nilai pendidikan. Selain itu, stiker sekarang ini banyak 

digemari oleh masyarakat umum, mulai pelajar dari tingkat SD sampai pada 

tingkat mahasiswa. 

Perumusan masalah dibahas agar penelitian ini dapat terarah menuju pada 

suatu tujuan yang diinginkan. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan 

sebelumnya, ada 3 masalah yang perlu dibahas. (1) Bagaimanakah variasi makna 

pada ungkapan stiker humor yang bernilai pendidikan?. (2) Bagaimanakah 

maksud-maksud yang terkandung pada ungkapan stiker humor yang mengandung 

nilai pendidikan?. (3) Bagaimanakah tanggapan pembaca terhadap ungkapan 

stiker humor yang bernialai pendidikan?. 

Pada penelitian ini ada 3 tujuan penelitian yang ingin dicapai. (1) 

Mendeskripsikan variasi makna yang terkandung dalam ungkapan stiker humor 

bernilai pendidikan. (2) Mendeskripsikan maksud-maksud  yang terkandung 

dalam ungkapan stiker humor bernialai pendidikan. (3) Mendeskripsikan 

tanggapan pembaca terhadap ungkapan stiker humor bernilai pendidikan. 
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Hasil penelitian ini di harapkan dapat memberikan manfaat bagi guru, siswa, 

dan peneliti. Mengetahui makna apa saja yang terkandung di dalam ungkapan 

stiker humor bernilai pendidikan. Mendeskripsikan maksud yang terkandung 

dalam ungkapan stiker humor bernilai pendidikan Secara umum penelitian hal ini 

diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan khususnya bidang bahasa dan memberikan masukan bagi penelitian 

selanjutnya. 

Pertama Saptorini Hanonah (2004) meneliti dengan judul ” Bentuk Satuan 

Lingual dan Makna Referensi pada Stiker Partai Keadilan Sejahtera”. Penelitian 

ini menguraikan wacana stiker dapat dimanfaatkan sebagai media komunikasi 

dalam bidang politik. Stiker yang dihasilkan oleh partai keadilan sejahtera 

terdapat satuan lingual yang berupa frase nominal, klausa verba dan nominal, 

kalimat berita, tanya dan perintah. Makna yang terkandung dalam stiker mengacu 

pada bidang agama, pendidikan dan politik. Stiker yang di hasilkan memiliki 

keunggulan menggunakan bahasa yang ringkas tetapi mampu menyampaikan ide, 

gagasan, dan pesan yang bermanfaat: (1) memadukan berbagai unsur seni, (2) 

baik seni merangkai kata, (3) menampilkan gambar, (4) pemilihan warna, (5) 

pemilihan bentuk tulisan. 

Kedua Arie Endah Rahmawati (2004) meneliti dengan  judul “ Analisis 

Sosio Pragmatik Wacana Stiker Plesetan”. Penelitian ini melihat wacana stiker 

dari sisi sosiopragmatik. Berdasarkan pengamatan terhadap tuturan stiker 

plesetan, diketahui bahwa penutur atau pembuat stiker melakukan tindak ilokusi 

ajakan, anjuran, peringatan, kritikan (permintaan), penolakan dan bualan. 

Pengungkapan tuturan stiker plesetan dilakukan secara langsung, tidak langsung, 

dan tidak literal. Berdasarkan makna penggunaanya dalam konteks, stiker 

memiliki beberapa fungsi sosiokultural. Fungsi tersebut antara lain sebagai sarana 

berhumor, wujud ekspresi, gaya hidup, sarana menyampaikan pesan moral, alat 

protes terhadap penguasa, fenomena politik dan kekacauan di pemerintahan, 

sindiran terhadap perilaku tertentu, alat promosi budaya dan pariwisata, serta alat 

eufimisme. 
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ketiga Ragil Arie Setyowati (2005) melakukan penelitian dengan judul “ 

Wacana Stiker Gaul: Variasi Bahasa, Isi Pesan, dan Pemanfaatanya dalam 

Komunikasi”. Variasi bahasa dalam stiker gaul meliputi pemanfaatan pungutan 

leksikal, diantaranya pungutan mesra yang menggunakan bahasa jawa, dan 

pungutan cultural yang memakai bahasa inggris. Pemanfaatan konteks meliputi 

pemanfaatan dalam bidang iklan, akronim, atau singkatan, rambu-rambu lalu 

lintas, plat nomor kendaraan, pantun dan nama suatu tempat. Isis pesan dalam 

wacana stiker gaul mencakup pesan yang bersifat positif, antara lain mematuhi 

tata tertib lalu lintas, tidak menggunakan obat-obatan terlarang, menjaga 

kebersihan lingkungan, penyampaian pesan moral, ajakan untuk mempertahankan 

persatuan bangsa, protes terhadap penguasa, fenomena politik, dan kekacauan 

pemerintah, memberikan semangat dalam hidupdan sarana berhumor. Pesan yang 

bersifat negatif meliputi: melakukan seks bebas, mengkonsumsi obat-obatan 

terlarang, perbuatan yang melanggar aturan dan kata-kata makian. 

Keempat Budiyono (2006), dengan judul “ Variasi Makna Dan Maksud 

Ungkapan Stiker yang Mengandung Makna Seksual di Kota-Kota Sala“. 

Penelitian ini mendeskripsikan variasi makna pada ungkapan stiker yang 

mengandung makna seksual dari 20 data yang dapat disimpulkan menjadi (1) 

makna emotif yaitu cenderung pada hal-hal yang positif (2) makna konotatif yaitu 

cenderung pada hal-hal yang negative. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan faktor yang sangat penting dalam suatu 

penelitian. Metode yang digunakan adalah  metode kualitatif deskriptif. Penelitian 

kualitatif melibatkan antologis, data yang dikumpulkan berupa kata-kata, kalimat 

atau gambar yang memiliki arti lebih daripada sekedar angka atau frekuensi 

(Sutopo, 2002: 35). 

Data dalam penelitian ini berupa ungkapan yang terdapat pada stiker 

humor yang bernilai pendidikan dengan analisis makna dan maksud. Data yang 

dianalisis sebanyak 15 stiker. Peneliti mengidentifikasi data yang diteliti dalam 
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bentuk analisis diskripsi. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

diperoleh dari stiker humor yang bernilai pendidikan yang didapatkan dari toko-

toko stiker yang ada di sekitar sekaten, di daerah Gemolong, dan di sekitar 

kampus. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan metode simak dengan teknik lanjutan yang berupa teknik catat. 

Metode simak adalah suatu metode dengan cara menyimak suatu penggunaan 

bahasa. Kemudian hasil penyimakan itu dicatat sebagai data. 

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif, yaitu 

data yang diperoleh dikelompokkan ke dalam kategori yang telah ditentukan, 

setelah data terkumpul dianalisis dengan metode agih. Metode agih adalah metode 

yang alat penentunya bagian dari bahasa yang bersangkutan itu sendiri 

(Sudaryanto, 1993: 15). Pada metode agih teknik yang digunakan adalah teknik 

dasar Bagi Unsur Langsung (BUL) dan teknik lanjutan yaitu dengan teknik lesap, 

perluas, ganti, paraphrase. Metode padan adalah metode analisis yang data yang 

alat penentunya berada di luar bahasa, terlepas, dan tidak menjadi bagian dari 

bahasa yang bersangkutan atau diteliti (Sudaryanto, 1993:13). Metode padan ini 

menggunakan teknik dasar yaitu teknik Pilah Unsur Penentu (PUP). Hal ini alat  

yang digunakan sebagai analisis data adalah tekik referensial dan teknik 

pragmatis. 

Penelitian ini menggunakan triangulasi dengan sumber yang berarti 

membandingkan dan mengecek kembali kebenaran data suatu informasi yang 

diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Hal ini 

dilakukan dengan membandingkan data hasil penelitian dengan data hasil 

wawancara. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Ungkapan Stiker 

Penggunaan stiker sebagai media penyampaian informasi semakin hari 

semakin banyak dimanfaatkan di berbagai kalangan masyarakat. Adapun berbagai 

kalangan tersebut antara lain; kalangan pelajar, partai politik, bidang jasa 

transportasi atau jasa kesehatan, dan lembaga masyarakat sampai pada pejabat 

pemerintah. Keefektifan sebuah stiker sebagai sarana komunikasi merupakan 

salah satu faktor yang menjadikan stiker banyak digemari oleh masyarakat. 

Bentuk stiker yang selalu identik dengan ukuranya yang kecil, kemasan bahasa 

yang padat, penggunaan gaya bahasa yang bervariasi, dan yang paling penting 

adalah pada tujuan informasi yang akan disampaikan kepada pembaca. 

Variasi Makna Ungkapan Stiker Humor Bernilai Pendidikan 

Suatu makna muncul karena adanya hubungan antara unsur bahasa yang 

satu dengan yang lain, dan oleh pemakai bahasa terhadap kata yang dibaca atau 

didengar. Kandungan makna pada ungkapan stiker humor dapat bersifat konotatif 

dan emotif. Makna konotatif adalah makna yang mengarah kepada hal-hal yang 

bersifat negatif, sedangkan makna emotif memiliki kecenderungan mengarah pada 

hal-hal yang bersifat positif. 

Variasi makna pada ungkapan stiker humor bernilai pendidikan dari 15 

data dapat disimpulkan menjadi 2 makna, yaitu makna konotatif dan makna 

emotif. Makna konotatif yaitu makna yang mengacu pada hal-hal negatif 

berjumlah 8 stiker. Makna emotif yaitu makna yang mengacu pada hal-hal positif 

berjumlah 7 stiker. 

 

Variasi Maksud  Ungkapan Stiker yang Mengandung Nilai Pendidikan 

Makna bersifat internal, yaitu unsurnya ada di dalam bahasa. Makna 

berbeda dengan maksud dan informasi karena maksud dan informasi bersifat luar 

bahasa. Maksud adalah elemen luar bahasa yang bersumber dari pembicara, 
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sedangkan informasi adalah elemen luar bahasa yang bersumber dari isi tuturan. 

Maksud bersifat subjektif, sedangkan informasi bersifat objektif . 

Maksud-maksud ungkapan stiker humor yang bernilai pendidikan diketahui 

bahwa penutur melakukan tindak ilokusi yaitu, ilokusi asertif dan ilokusi direktif. 

Ilokusi asertif yang berupa maksud sindiran berjumlah 7 stiker, maksud 

menguatkan berjumlah 1 stiker, dan maksud pemberitahuan ada 2 stiker. Ilokusi 

derektif  yang berupa nasihat terdapat 3 stiker dan dengan maksud mengajak 

terdapat 2 stiker. 

Tanggapan Pembaca  terhadap Stiker Humor Bernilai Pendidikan 

Bagus dan Bernilai Positif 

Tanggapan yang tidak berbeda jauh diungkapkan oleh Sugeng Riyanto 

(23) Guru Bahasa Indonesia SMK Gemolong, dikatakannya bahwa stiker humor 

bernilai pendidikan bagus, karena di dalamnya mengadung ajakan atau sindiran 

yang bernilai pendidikan. 

Tanggapan dari dua mahasiswi jurusan Bahasa Indonesia yaitu Silfia 

Risqiyani (20) dan Cahya Noventa (21) keduanya mengungkapkan bahwa stiker 

humor bernilai pendidikan memberikan dampak yang positif bagi pembaca. Nilai-

nilai pendidikan memang sebagian besar tidak terlihat secara langsung, karena 

menggunakan bahasa humor. 

Bagus dan Bermanfaat 

Tanggapan seorang remaja, Dewi Yuniawati (17) pelajar SMA negeri di 

kota Sragen, dia mengatakan stiker humor bernilai pendidikan bisa 

bermanfaat/dipelajari dari usia anak-anak sampai orang tua. Semua kalangan bisa 

menerima maksud isi stiker yang menggunakan bahasa humor, sehingga mudah 

dipahami. Dia suka dengan stiker yang berisi tulisan-tulisan yang mendidik, 

karena bisa memepengaruhi orang untuk berbuat hal-hal yang baik. Pedagang 

memiliki tanggapan tersendiri mengenai stiker humor bernilai pendidikan. 

Tanggapan dari dua pedagang stiker, Agus (21) di pasar Gemolong dan Ari (29) 

di lapak pinggir jalan Surakarta, mengatakan stiker humor bernilai pendididkan 
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bagus. Stiker tersebut bisa mengajak kepada hal-hal yang baik., Dia setuju dengan 

adanya stiker humor bernilai pendidikan. Dia mengungkapkan bahwa stiker 

tersebut bagus sebagai cara untuk mendidik keluarga atau yang membaca dengan 

diselingi kata-kata humor. Jadi tambah menarik dan banyak disukai masyarakat. 

Pembeli yang datang kebanyakan remaja SMP, SMA dan mahasiswa. 

Setuju Stiker itu Dikembangkan  

Tanggapan dari seorang guru, Agustaman (51) Guru Bahasa Indonesia di SMK 

Harapan Kartasura, diungkapkan bahwa stiker humor bernilai pendidikan bagus 

untuk dikembangkan karena memiliki nilai yang positif. Dia memandang bahwa 

stiker tersebut adalah stiker yang bisa mendidik. Intinya stiker itu bisa 

mengingatkan orang pada sesuatu hal yaitu, sikap, perilaku, pendidikan, sopan 

santun dan agama. Stiker yang dibuat dengan menggunakan bahasa humor lebih 

menarik, yang terkadang isinya menyindir pembaca tetapi lebih mudah diterima 

dan dipahami. 

Nilai Pendidikan Ungkapan Stiker 

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini diketahui terdapat  3 kategori 

nilai yang terkandung pada ungkapan stiker humor. (1) Ungkapan stiker bernilai 

religius. (2) Ungkapan stiker bernilai moral. (3)Ungkapan stiker bernilai 

keindahan. 

 

SIMPULAN 

Variasi makna pada ungkapan stiker humor bernilai pendidikan dari 15 

data dapat disimpulkan menjadi 2 makna, yaitu makna konotatif dan makna 

emotif. Makna konotatif yaitu makna yang mengacu pada hal-hal negatif 

berjumlah 8 stiker. Makna emotif yaitu makna yang mengacu pada hal-hal positif 

berjumlah 7 stiker. Maksud-maksud ungkapan stiker humor yang bernilai 

pendidikan diketahui bahwa penutur melakukan tindak ilokusi yaitu, ilokusi 

asertif dan ilokusi direktif. Ilokusi asertif yang berupa maksud sindiran berjumlah 

7 stiker, maksud menguatkan berjumlah 1 stiker, dan maksud pemberitahuan ada 

2 stiker. Ilokusi derektif  yang berupa nasihat terdapat 3 stiker dan dengan maksud 
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mengajak terdapat 2 stiker. Tanggapan pembaca terhadap stiker humor bernilai 

pendidikan terbagi menjadi 3 tanggapan. (1) bagus dan bernilai positif berjumlah 

3 tanggapan. (2) bagus dan bermanfaat berjumlah 3 tanggapan. (3) setuju stiker itu 

dikembangkan berjumlah 1 tanggapan. 

Saran kepada pembuat stiker lebih baik untuk pembuatan stiker 

diperbanyak dengan stiker yang bermakna emotif daripada konotatif. Stiker 

humor bernilai pendidikan yang dikemas dengan variasi maksud yang lebih 

banyak diharapkan bisa menarik perhatian masyarakat, sehingga dapat 

mengurangi pembelian stiker yang bermakna negatif.  

Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan 

penelitian tentang ragam bahasa tulis dan lebih dikembangkan lagi terutama pada 

penggunaan bahasa yang mendidik dalam media stiker. 
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